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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengembangkanampgkat pembelajaran IPA berbakiging
Values (LV) hingga layak digunakan dalam pembelajarantas€2) menumbuhkan sikap positif
terhadap IPA dan karakter peserta didik SMP. Pemelimenggunakan model pengembangan
Thiagarajan terdiri dariefine design develop,dandisseminatePopulasi penelitian kelas VIII SMP
Muhammadiyah 2 Wates. Teknik sampliggmple Random SampiinKelas VIIIC sebagai kelas
kontrol, dan kelas VIIIB eksperimen. Teknik pengdarb data menggunakan lembar observasi,
angket sikap positif, serta dilema moral. Analisikap positif terhadap IPA menggunakamo-
Independent Samples Tedéngan uji Mann Whitney, taraf signifikansi 0,08nalisis karakter
menggunakan-Test Sample Independetaraf signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjakkoahwa
Perangkat pembelajaran berkategori sangat baiknggdhi layak digunakan. Hasil analisis
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara ketaperimen dan kontrol dalam hal sikap positif
dan karakter tanggung jawab. Sedangkan karakterimgs tahu dan peduli sosial tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan.

Kata Kunci: karakterJiving values perangkat pembelajaran, sikap positif terhad@p 1P

Developing Learning Kit of Science-Based on LV to | mprove A Positive Attitude
Towards Science and Character

Abstract

This research aimed to (1) develop a qualified &g kit of science-based on living values for
VIII grade students; and (2) develop a characted positive attitude towards science of junior high
school students. This research used Thiagarajareldpment model that consists of 4 stages
including: define, design, develop, and disseminate populations were three parallel class VIII of
SMP Muhammadiyah 2 Wates. The sampling technigeesiwgle random sampling. Class VIIIB was
as the experimental class and the control classalass VIIIC. This research used observation sheet,
guestionnaire sheet and moral dilemmas sheet teael the data. The analysis characters of
observation data used Independent Samples t —wi#sta significance level of 0.05. The positive
attitude questionnaire of data was analyzed bygiswvo — samples independent test of Mann Whitney
test with a significance level of 0.05. The answkmoral dilemma was analyzed by descriptive
gualitative analysis. The research showed thatrigwy instrument was categorized “very good” that
is appropriate to be used in learning. There wamificant difference in positive attitudes and
responsibilities character between the experimentadl control class. There was not significant
difference in curiosity and social care character.
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beberapa karaktristik, antara lain bersifat
PENDAHULUAN holistic, berpusat pada peserta didik, memberi
Pembelajaran merupakan proses yangpengalaman langsung pada peserta didik, pe-
melibatkan interaksi antara peserta didik, pen-misahan topik tidak terlalu tampak, menyajikan
didik, sumber belajar, dan lingkungan yang konsep dari berbagai topik dalam sebuah pem-
bertujuan untuk mengembangkan kompetensibelajaran, dan memotivasi peserta didik untuk
peserta didik sehingga menjadi manusia yangberkembang lebih lanjut dengan minat dan
cerdas dan berakhlak mulia. Pembelajarankeperluannya.
memerlukan perencanaan agar tujuan pem- Konsep pembelajaran terpadu memiliki
belajaran dapat dicapai secara maksimal. IPAkeunggulan dan juga kelemahan. Keunggulan
sebagaibody of knowledgeyang terdiri dari  pembelajaran IPA terpadu antara lain: meng-
produk, proses, aplikasi, sikap, dan nilai perlu hemat waktu dan menghindari tumpang tindih
dibelajarkan pada peserta didik. Chiapetta & materi kajian, peserta didik dapat melihat keter-
Koballa (2010, pp.109-111) berpendapat bahwakaitan konsep dalam kehidupan sehari-hari,
selain membelajarkan IPA sebadapdy of melatih peserta didik berpikir kritis dan kreatif
knowledgeperlu dibelajarkan pada peserta didik dengan memunculkan ide dalam memadukan
bagaimana ilmuwan mendapatkan produk konsep, bersifat kontekstual karena kejadian di
melalui metode ilmiahg way of investigating alam tidak terpisah antara peristiwa fisik dan
serta berpikir ilmiah d way of thinkiny kehidupan, memperbaiki motivasi peserta didik,
Terlihat bahwa selain mengembangkan aspekmembantu membangun struktur kognitif dengan
kognitif, diharapkan pembelajaran, khususnyamenghubungkan pengetahuan awal dengan
pembelajaran IPA mampu mengembangkanpengalaman belajar yang terkait, menumbuh-
aspek afektif dan psikomotor peserta didik. kembangkan keterampilan sosial peserta didik,
Pembelajaran IPA yang hanya ber- meningkatkan kerjasama antar pendidik, antar
orientasi pada pencapaian target materi akarpendidik dan peserta didik serta antar peserta
memberikan dampak pada kurang berkembang-didik, dan pembelajaran menyenangkan karena
nya aspek afektif dan psikomotor peserta didik. belajar dalam situasi nyata dan dalam konteks
Beberapa dampak yang mungkin muncul antarayang bermakna.
lain peserta didik kurang memahami manfaat Berdasarkan karakteristik pembelajaran
mempelajari IPA, hubungan antara ilmu yang terpadu tersebut, dapat dipilih empat model yang
dipelajari di sekolah dengan berbagai kejadianpotensial diterapkan dalam pembelajaran IPA
yang ada di sekitarnya, kurang berkembangnyayakni Connected, Webbed, Shareddan
keterampilan motorik, keterampilan sosial, dan Integrated (Kemendiknas, 2011, p. 3). Model
rasa syukur terhadap Tuhan Yang Maha Esa.  Connectednerupakan model keterpaduan yang
Jika ditinjau dari teori perkembangan secara sengaja diusahakan untuk menghubung-
mental Piaget, peserta didik Sekolah Menengahkan satu konsep dengan konsep yang lain, satu
Pertama berada pada tahap peralihan dartopik dengan topik yang lain, satu keterampilan
konkrit operasional menuju formal operasional. dengan keterampilan yang lain.
Peserta didik sudah mulai berpikir abstrak, Pembelajaran merupakan progesnsfer
membuat dugaan berdasarkan hasil pengamatamf knowledge(transfer ilmu) dantransfer of
dan membuat kesimpulan berdasarkan data yangalue (transfer nilai). Pembelajaran memiliki
ada. Pemahaman IPA secara utuh sangakomponen pendidik, peserta didik, materi,
diperlukan oleh peserta didik untuk lebih metode, dan pendekatan pembelajaran. Pem-
memahami fenomena alam dalam kehidupanbelajaran yang baik sangat ditentukan oleh pe-
sehari-hari. Oleh karena itu pembelajaran yangmahaman pendidik tentang materi ajar, peserta
mendidik dan melatih peserta didik untuk didik, metode dan pendekatan pembelajaran.
berpikir holistic sudah saatnya untuk diberikan. Komponen-komponen pembelajaran perlu di-
Pembelajaran terpadu merupakan sebuatkemas dalam paket pembelajaran sehingga
konsep yang dapat dianggap sebagai suatunudah difahami oleh orang lain.
pendekatan pembelajaran yang menghubungkan Salah satu kompetensi yang harus dimiliki
konsep-konsep dalam ilmu pengetahuan untukoleh pendidik adalahpedagogical content
memberikan pengalaman belajar yang lebihknowledgeg(PCK). Shulman (Saelgt al, 2011,
bermakna kepada peserta didik. Tim pe-p. 75) menyatakan bahwedagogical Content
ngembang PGSD (Sapriati, 2008, p.6.4) me-Knowledge (PCK) is define as the ways of
nyatakan bahwa pembelajaran terpadu memilikirepresentating and formulating the subject that
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make it comprehensible to otherBerdasarkan pengalaman belajar yang dapat meningkatan
uraian tersebut, diketahui bahwa PCK sikap positif peserta didik terhadap IPA.
merupakan cara menampilkan dan memformu- Selain sikap positif, aspek lain yang perlu
lasikan materi sehingga dapat dimengerti olehdikembangkan dalam pembelajaran adalah
orang lain. karakter. Simon Philips (Mu’in, 2011, p. 162)
PCK juga dapat diartikan sebagai bentuk mendefinisikan karakter sebagai kumpulan tata
interpretasi dan transformasi dari pengetahuamilai yang menuju suatu sistem, yang melandasi
tentang materi ajar ke dalam sebuah kontek yangemikiran, sikap, dan perilaku yang ditam-
dapat memfasilitasi peserta didik untuk belajar. pilkan. Orang yang berkarakter berarti orang
Hal ini sejalan dengan Shulman (Solis, 2009) yang berkepribadian, berperilaku, bersifat, ber-
yang menyatakan bahwaedagogical content tabiat, dan berwatak. Melihat pengertian ter-
knowledge as techer's interpretations and sebut, karakter identik dengan watak dan ke-
transformation of subject-matter knowledge in pribadian. Secara terminologis, makna karakter
the context of facilitating student learning. disampaikan Lickona yakni sifat alami sese-
PCK merupakan pengetahuan dasar yangorang dalam merespon situasi secara bermoral
harus dimiliki oleh pendidik. Hal ini berkaitan (Wibowo, 2012, p. 32).
langsung dengan kemampuan pendidik me- Berbagai upaya dilakukan untuk me-
nuangkan pengetahuannya dalam bentuk Penanamkan nilai-nilai karakter, salah satunya
rangkat Pembelajaran. Adapun komponen pe-melalui kegiatan pembelajaran. Pembelajaran
rangkat pembelajaran antara lain (a) Silabus, (b)fisika di SMA atau IPA di SD dan SMP dapat
RPP, (c) Bahan Ajar/Buku peserta didik, (d) digunakan sebagai salah satu sarana pem-
LKPD, dan (e) Lembar penilaian. Perangkat bangunan karakter peserta didik (Mundilarto |,
pembelajaran yang dikembangkan hendaknya2013 ,p.28). Karakter menurut Kemdiknas
mampu menciptakan kondisi pembelajaran yang(2010, pp. 9-10) adalah watak, tabiat, akhlak,
dapat mengembangkan berbagai kompetensatau kepribadian seseorang yang terbentuk dari
peserta didik, baik dari segi kognitif, afektif, hasil internalisasi berbagai kebajikawirfues)
maupun psikomotornya. Salah satu aspek afektifyang diyakini dan digunakan sebagai landasan
peserta didik adalah sikap positif terhadap IPAuntuk cara pandang, berpikir bersikap, dan
dan karakter. bertindak. Pendidikan karakter merupakan
Sikap positif adalah perwujudan nyata upaya menanamkan dan mengembangkan karak-
dari suatu pikiran terutama memperhatikan hal-ter-karakter luhur kepada peserta didik, sehingga
hal yang baik. Sikap positif adalah keadaan jiwamereka memiliki karakter luhur, menerapkan,
seseorang yang dipertahankan melalui usahadan mempraktekkannya dalam kehidupan
usaha yang sadar bila sesuatu terjadi padaehari-hari (Wibowo, 2012, p. 36).
dirinya supaya tidak membelokkan fokus mental Manusia memiliki dua fungsi yakni
seseorang pada yang negatif. lksan, Halim, &sebagai makhluk pribadi dan makhluk sosial.
Osman (2006, p.136) menyatakan bahwa sikapSebagai makhluk sosial manusia selalu ber-
seseorang terhadap IPA dipengaruhi oleh (1)interaksi dengan makhluk lain, baik sesama
seberapa luas pengetahuan seseorang tentamganusia maupun hewan, dan tumbuhan. Inter-
suatu obyek; (2) aspek keyakinan diri pelajar aksi antar makhluk di lingkungan mengikuti
terhadap mata pelajaran IPA; (3) persepsiaturan-aturan atau norma yang berlaku di ling-
pelajar terhadap manfaat IPA di masyarakat, (4)kungan tersebut. Keteraturan di masyarakat
motivasi belajar IPA, (5) kesukaan terhadap terjadi karena adanya sistem nilai universal
IPA, dan (6) persepsi pelajar terhadap sikap(Living Values) yang diyakini mendasari
pendidik IPA. hubungan yang baik dan harmonis antara indi-
Pendidikan merupakan salah satu saranavidu dengan orang lain di sekitarnya. Nilai-nilai
untuk menumbuhkembangkan sikap positif pe-luhur yang merupakan kearifan lokal perlu
serta didiknya. Sikap positif terhadap sekolah, diwariskan kepada generasi penerus sehingga
mata pelajaran, dan pendidik merupakan halkondisi aman, tenteram, dan damai akan selalu
yang menunjang pencapaian hasil belajar pesertéerjaga. Upaya pewarisan nilai-nilai luhur dapat
didik. Oleh karena itu, dalam perencanaan pem-dilakukan melalui pendidikan nilai dalam ke-
belajaran yang dilakukan, selain penguasaanuarga, sekolah, dan masyarakat. Pewarisan nilai
materi ajar, pengetahuan kurikulum, pe- saat ini ditetapkan menjadi bagian terintegrasi
ngetahuan pedagogik, pengetahuan karakteristildalam pendidikan yang selanjutnya dikenal
kesulitan belajar, pendidik perlu merumuskan dengan pendidikan karakter.
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Pendidikan karakter bukan saja meng- jawab  (esponsibility, kerendahan hati
ajarkan mana yang benar dan salah, tetapi(humility), dan kebebasanfréedom) Tujuan
pendidikan karakter menjadikan pengetahuanmenerapkan dan membiasakan ketiga nilai ter-
yang dimiliki menjadi sebuah kebiasaan sebut dalam proses pembelajaran adalah untuk
(habituation) yang diterapkan dalam kehidupan menumbuhkan karakter rasa ingin tahu, tang-
sehari-hari. Pendidikan karakter memiliki misi gung jawab, dan peduli sosial pada peserta
yang sama dengan pendidikan moral. Pen-didik. Integrasi living values dalam pem-
didikan karakter merupakan usaha yang di-belajaran dimulai dengan integrasi (1) filosofi,
lakukan dengan sadar dan memiliki tujuan (2) metodologi, (3) materi, serta (4) strateqi
menciptakan manusia yang pintar dan baik. (Maksudin, 2013, pp.71-88) dan (5) penilaian.
Pelaksanaan pendidikan karakter mengikuti Beberapa penelitian telah dilakukan
tahap perkembangan usia dan konteks sosial. berkaitan denganiving values dalam pem-

Perkembangan domain kesadaran danbelajaran. Hassan & Kahil (2005) menemukan
pelaksanaan aturan dibagi menjadi beberapaéahwa Living Values memberikan dampak
tahapan. Adapun tahapan tersebut menurupositif pada kelas kontrol berupa peningkatan
Piaget (Majid & Andayani, 2012, p. 20) antara kemampuan pemecahan masalah, kemampuan
lain tahapan domain kesadaran aturan, tahapaberbagi cerita, dan menerapkan mediasi dalam
domain pelaksanaan aturan. Tahapan tersebupemecahan masalah. Sedangkan Komalasari
menggambarkan bahwa pendidikan nilai moral (2012) menemukan bahwa pembelajaran kon-
didasarkan pada perkembangan psikologi dartekstual berbasis/ing valuesdapat membangun
perkembangan moral kognitif. Selain itu, karakter individu, sosial, dan karakter bangsa.
Kohlberg (Koyan, 2000, p. 36) juga merumus- Selain itu, lksan, Halim, & Osman (2006)
kan tiga tingkatan utama dalam moral menunjukkan keseluruhan sampel memiliki
reasoning” yaitu Preconventional Morality (18 sikap positif terhadap sains, guru sains, manfaat
bulan - 7atau 8 tahun), Conventional Morality sains di masyarakat, motivasi belajar sains, dan
(8-11 tahun)dan Postconventional Morality or konsep diri terhadap sains. Aspek konsep diri
Principle (11 tahun lebih) terhadap sains dan motivasi perlu mendapatkan

Salah satu metode pembelajaran untukperhatian yang lebih dibanding aspek lainnya
pendidikan moral/karakter salah satunya adalah(persepsi terhadap pendidik IPA, keinginan
dengan menciptakan stimulasi kognitif dan mempelajari sains, manfaat IPA di masyarakat).
mengembangkan empati secara optimal (KoyanBerdasarkan pemaparan tersebut, dalam
2000, p.46). Stimulasi kognitif dalam penelitian ini  dilakukan  pengembangan
pendidikan karakter dilakukan dengan memberiperangkat pembelajaran berbabisng values
guncanganequilibrium individu sehingga ter- untuk menumbuhkan sikap positif terhadap IPA
cipta konflik kognitif. Konflik kognitif yang  dan karakter.
jelas akan membantu peserta didik dalam me-\ ' ETODE
nyelesaikan persoalan. Bentuk stimulasi kognitif
yang diberikan bisa berupa dilema moral. Penelitian ini  merupakan penelitian

Dilema moral adalah suatu kondisi di- pengembangan dengan model pengembangan
mana seseorang dihadapkan dengan 2 atau lebifhiagarajan. Tahapan pengembangan terdiri
kondisi yang tidak mengenakkan, tetapi harusdari 4 vyaitu define (pendefinisian), design
memilih salah satu kondisi tersebut. Dilema (perencanaan)develop (pengembangan), dan
moral yang digunakan bisa berupa dilema moraldisseminate (penyebarluasan). Penelitian di-
hipotetik, pengalaman sendiri, dan kejadian dilakukan pada semester pertama tahun pelajaran
masyarakat (Koyan, 2000, pp. 46-47). 2013/2014 di SMP Muhammadiyah 2 Wates.
Pemberian dilema moral disesuaikan denganPopulasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas
karakteristik materi dan diupayakan ber- VIl SMP Muhammadiyah 2 Wates yang ber-
kombinasi. Kombinasi dilema moral yang di- jumlah 3 kelas. Teknik sampling yang di-
berikan bertujuan untuk dapat membangungunakan adalahSimple Random Sampdin

struktur kognitif yang seimbang. Kelas VIIIB sebagai kelas eksperimen dan
Salah satu perwujudan pendidikan karak- VIIIC sebagai kelas kontrol.
ter adalah dengan mengintegrasikan nilai-nilai Alur pengembangan perangkat pem-

kehidupan l{ving value$ dalam kegiatan pem-
belajaran. Nilai yang diintegrasikan dalam
perangkat pembelajaran meliputi nilai tanggung

belajaran dapat dilihat pada Gambar 1. Pada
tahap define dilakukan identifikasi kebutuhan
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proses pembelajaran, analisis peserta didikdiuji coba di kelas VIII SMP Muhammadiyah 2
analisis tugas, analisis integrasi living values, Wates. Uji coba perangkat pembelajaran
dan perumusan tujuan. Tahap awal dilakukanberbasisLiving Values mengunakanPosttest-
dengan penetapan dan pendefinisian kebutuha®nly Control Design

dalam proses pembelajaran. Langkah pertama,

menganalisis standar kompetensi dan kompe- Front end analysis

tensi dasar yang akan dipadukan, menganalisis n
karakteristik materi berkaitan dengan peng- :
integrasiarliving values,merumuskan indikator Learner analysis Dési
dari materi yang sudah dipadukan, menjabarkan s . 3 Ine
indikator pembelajaran ke dalam tujuan pem- : :
belajaran dengan memperhatikaaudiens, Taskanalysis | | Concept analysis
behavior, conditiongdandegrees L i '
Selanjutnya dilakukan analisis peserta — — |
didik untuk mengetahui masalah-masalah dalam Specification of objectives
pembelajaran yang terjadi di SMP Muham-
madiyah 2 Wates. Kemudian dilakukan analisis —
tugas dan analisis konsep. Analisis tugas | Criterian test -
meliputi analisis tentang tugas apa yang akan CEMETLEE
diberikan kepada peserta didik dalam pem- I
belajaran. Analisis konsep meliputi identifikasi Media selection | +—
konsep-konsep utama yang akan diajarkan > .
dengan pola keterpaduan dan mengintegrasikan < Design
living valuesdalam pembelajaran sains. Setelah Format selection
itu, dibuat peta konsep yang dapat membantul —> <+
peserta didik untuk belajar berpikir secara |
menyeluruh dan terpadu serta menghidupkan, “—» T «—
living valuesdalam diri peserta didik. D
Berdasarkan hasil analisis SK, KD,
peserta didik dan konsep essensi selanjutnya Y
dilakukan perumusan tujuan pembelajaran. Hal Expertappraisal |1 |
lain yang juga menjadi pertimbangan perumusan v Devel
tujuan pembelajaran adalah sebagai dasar™ | pevelopmental testing — AOD
penentuan desain pembelajaran dan alat
evaluasinya.
Tahap design disusun desain awal pe- v
rangkat pembelajaran IPA berbasiving Validation testing
values. Tahapan ini merupakan penghubung
antara tahap 1 dan 2. Tahap desain dilakukan v v
penyusunan instrumen tes, seleksi media, dan Packaging Disseminate
penyusunan draf silabus, RPP, LKPD, bahan 7\
ajar, dan alat penilaian. Rancangan pembelajar- v
an menggunakan media yang video dengan Diffusion and adoption | — |

urutan pembelajaran yang logis. Rancangan ini
juga tetap memperhatikan variasi aktivitas ~Gambar 1. Alur Pengembangan Model 4-D
pembelajaran seperti membaca teks, pendidikan

nilai, praktek _keterampil_an berdiskusi, serta bangan desain awal hingga tersusun produk
melakukan kegiatan praktikum. awal. Produk awal perangkat pembelajaran IPA

Pada tahapevelop dilakukan pengem- berbasidiving valuesselanjutnya divalidasi oleh

bangljag o(ljeskain alwal hinggta terzuslu_n prﬂ%ikahli perangkat pembelajaran dan dinilai oleh
awal. rroduk awal perangkat pembelajaran praktisi pendidikan. Perangkat pembelajaran

berbasidiving valuesselanjutnya divalidasi oleh divji coba di kelas VIl SMP Muhammadiyah 2
ahli perangkat pembelajaran dan dinilai oleh Wates. Uji coba perangkat pembelajaran

praktisi pendidikan. Perangkat pembelajaranberbasisLiving Values menggunakarPosttest-

Pada tahapdevelop dilakukan pengem-
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Only Control Design Selanjutnya, tahap NoO Komponen Perangkat Kategori
disseminate dilakukan dengan mengadakan Pembelajaran Nilai
sosialisasi perangkat pembelajaran IPA berbasist ~ Silabus Sangat Baik
living values hasil pengembangan. Sosialisasi 2  RPP Sangat Baik
dilakukan di sekolah sesama pendidik IPA. LKPD Sangat Baik
Data hasil penelitian berupa data sikap Eahgn.AJar Sangat Baik
enilaian Sangat Baik

positif terhadap IPA dan karakter peserta didik-
Data sikap positif diperoleh secara tidak Berdasarkan Tabel 1, perangkat pembelajaran
langsung menggunakan angket sikap positifhasil pengembangan terkategori sangat baik se-
terhadap IPA yang diadaptasi daBicience hingga dinyatakan layak digunakan dalam

Attitude Scale as Modified from the Fennema- pembelajaran. Selain hasil penilaian komponen
Sherman Attitude Scaliengan reliabilitas 0,87. perangkat pembelajaran, RPP juga diujicobakan
Angket sikap positif meliputi aspek keyakinan untuk mengetahui keterlaksanaan di kelas.
diri terhadap IPA, persepsi peserta didik ter- Adapun keterlaksanaan RPP dapat dilihat pada
hadap manfaat IPA di masyarakat, dan persepsiabel 2.

peserta didik terhadap sikap pendidik [IPA.

Angket terdiri dari 20 butir pernyataan yang

telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Sedang-
kan data karakter peserta didik diperoleh meng-

Tabel 2. Hasil Uji Coba Keterlaksanaan
Pembelajaran menggunakan Perangkat
Pembelajaran

gunakan lembar observasi, lembar dilema morg| Aspek RPP
serta catatan anekdot dari pendidik. Dilema _ 1 2 3 4
moral yang disusun berupa dilema moral  Reliabilitas (x) 078 076 079 084

Rerata

pengalaman sendiri, hipotetik, dan dilema mor&d
Keterlaksanaan (%)

yang terjadi di masyarakat.
Berdasarkan hasil uji prasyarat maka data Setelah proses validasi, penilaian oleh
sikap  positif terhadap IPA  dianalisis praktisi dan uji coba empiris, selanjutnya di-
menggunakantwo-Independent Samples Test lakukan uji coba lapangan perangkat pem-
dengan ujiMann Whitneydan taraf signifikansi  belajaran hasil pengembangan. Adapun ke-
0,05. Analisis data observasi karakter yangterlaksanaan pembelajaran menggunakan pe-
digunakan adalati-Test Samples Independent rangkat pembelajaran hasil uji coba lapangan
dengan taraf signifikansi 0,05. Jawaban dilemadapat dilihat pada Tabel 3.
moral peserta didik dianalisis secara kualitatif
deskriptif. Data dari lembar observasi, catatan
anekdot, dan dilema moral kemudian di-
triangulasikan.

83,9 87,3 855 884

Tabel 3. Keterlaksanaan Proses Pembelajaran
menggunakan Perangkat Pembelajaran Berbasis
Living Values

HASIL DAN PEMBAHASAN RPP 1Ke'a32EkSpe;'me”4
Perangkat pembelajaran IPA berbasis Rerata SkorAktual 419 4,38 4,85 4,89

living values hasil pengembangan memiliki Kategori SB SB SB SB

komponen petikan silabus, Rencana PelaksanaaKeterlaksanaan (%) 839 875 97 97,8

Pembelajaran, Lembar Kerja Peserta Didik,

Bahan Ajar, dan Lembar Penilaian. Masing- Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa perangkat
masing produk divalidasi oleh ahli perangkat pembelajaran hasil pengembangan memiliki

pembelajaran dan dinilai oleh praktisi pen- keterlaksanaan di atas 75%.

didikan. Hasil validasi oleh ahli perangkat Data angket sikap positif terhadap IPA di

pembelajaran dinyatakan valid dengan beberap&elas eksperimen, setelah diterapkan pem-
revisi. Berdasarkan hasil validasi kemudian di- belajaran menggunakan perangkat pembelajaran
lakukan revisi dan selanjutnya perangkat hasil pengembangan, menunjukkan bahwa
pembelajaran dinilai oleh praktisi pendidikan. terdapat perbedaan yang signifikan jika di-

Hasil penilaian komponen perangkat pem- bandingkan dengan kelas kontrol (Tabel 4 dan
belajaran oleh praktisi pendidikan berupa nilai Tabel 5).

kategori dapat dilihat pada Tabel 1. Tabel 4. Kepemilikan Sikap Positif setelah

Tabel 1. Hasil penilaian perangkat pembelajaran Pembelajaran menggunakan perangkat
IPA berbasid.iving Values pembelajaran IPA berbadis/ing Values
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Kategori Sikap Eksperimen  kontrol
No Aspek Kelas Eksperimen 1 Sangat Positif - 1
SP P KP N SN 2 Positif 3 -
1 Keyakinan diri 10 21 2 - - 3 Kurang Positif 2 -
terhadap IPA 4 Negatif 2 3
2  Persepsi terhadap 16 17 5 Sangat Negatif 26 28

manfaat IPA .
3 Persepsi terhadap Berdasarkan Tabel 6, terlihat bahwa

sikap pendidik IPA 9 21 3 - - keyakinan diri peserta didik masih sangat
negatif. Peserta didik cenderung pasif, enggan
Sikap positif pada kelas eksperimen berada padanengajukan pertanyaan. Hal ini mungkin terjadi
kisaran sangat positif hingga kurang positif. karena peserta didik terbiasa dengan
Pada aspek keyakinan diri terhadap IPA, pembe|ajaran yang berpusat pada gtgamer_
terdapat dua peserta didik dengan sikap kurangjirected. Gipps dan McGilchrist (Muijs &
positif, sedangkan aspek persepsi terhadap sikageynolds, 2007, p. 50) menyatakan bahwa
pendidik IPA, terdapat tiga peserta didik yang pembelajaran yang berpusat pada guru akan
memiliki sikap kurang positif. Berdasarkan menciptakan kondisi peserta didik yang pasif,
Tabel 5, skor pada aspek keyakinan diri memiliki ketergantungan yang tinggi pada guru,
terhadap IPA di kelas kontrol terletak pada dan kurang mengembangkan keteramp”an
kisaran sangat positif hingga sangat negatif.pelajar mandiri. Lebih jauh, pembelajaran
Sedangkan aspek persepsi terhadap manfaat IPfangsung bisa terdegenerasi menjadi
di masyarakat dan persepsi terhadap pendidikhembelajaran dengan gaya ceramah yang tidak
IPA terletak pada kisaran sangat positif hingga efektif dengan interaksi yang terbatas. Konsep
kurang positif. diri yang rendah/negatif akan mengakibatkan

Tabel 5. Kepemilikan Sikap Positif setelah ~ Peberapa sifat dan perilaku. Misalnya tumbuh-
Pembelajaran menggunakan perangkat nya rasa tidak percaya diri, merasa bodoh, takut

pembelajaran IPA berbadisving Values gagal sehingga tidak berani mencoba hal baru,
— merasa diri tidak berguna, dan berbagai sifat

Kategori Sikap inferior yang lainnya (Desmita, 2012, p. 164).

No Aspek KelasKontrol Walsh (Desmita,2012, p. 171), Arsenault (Muijs
S P KPN SN & Reynolds, 2007, p. 182) menyatakan konsep

1 tKegalglna?Pc'zlAm 4 17 9 1 1 diri yang rendah juga bisa dimunculkan dalam
5 s;rgesg perilaku (1) merasa selalu dikritik, ditolak, dan
terhadap 1 17 4 - - diisolir, (2) melakukan mekanisme pertahanan
manfaat IPA diri dengan cara menghindar dan bahkan

3 Persepsi bersikap menentang, serta (3) tidak mampu

terhadap sikap 9 8 5 - - mengekspresikan perasaan dan perilakunya.

pendidik IPA karakter (Kemendiknas, 2010) adalah

watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian
seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi
berbagai kebajikanvirtues) yang diyakini dan
digunakan sebagai landasan untuk cara pandang,
‘berpikir, bersikap, dan bertindak. Berdasarkan
definisi tersebut, dalam penelitian ini karakter
peserta didik dilihat dalam bentuk perilaku
selama proses pembelajaran berlangsung.
aKepemilikan karakter di kelas control dan
eksperimen dapat dilihat pada Tabel 7 dan Tabel

Pembelajaran berbasis nilai bagi peserta
didik memiliki kelebihan  meningkatkan
kerajinan dalam bidang akademik, toleransi, dan
kerjasama antar peserta didik (Hawkes, 2009)
Stephenson,et. al (1998, pp. 162-163)
pendidikan berbasis nilai membantu peserta
didik menghargai diri sendiri. Kemampuan
menghargai diri sendiri akan berpengaruh pad
keyakinan diri peserta didik.

Aspek keyakinan diri peserta didik selain
dilihat menggunakan angket, juga menggunakan™
lembar observasi. Hasil observasi keyakinan diri Tabel 7. Kepemilikan Karakter setelah
peserta didik dapat dilihat pada Tabel 6. Pembelajaran menggunakan perangkat

Tabel 6. Sikap peserta didik terhadap IPA pada pembelajararkgﬁgsbségamr;% Valuespada
Aspek Keyakinan Diri P

K ategori Karakter Eksperimen (Eksp)

No Kategori Sikap Kelas Kelas No

Karakter Rasa  Tanggung Peduli
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Ingin Jawab Sosial Tabel 9. Kecenderungan Jawaban terhadap
Tahu Dilema Moral
1 MP - 1 2
2 BKB 2 17 5 K ecenderungan Jumlah Peserta
3 MB 3 14 15 No  Jawaban Dilema Didik
4 MT 13 1 6 Moral Eksp Kontrol
5 BT 15 - 5 1  Tegas dan logis 13 16
2  Orientasi sempit 6 8
Sikap dan tindakan peserta didik 3 Belum memahami
dipengaruhi oleh konsep diri. Konsep diri kontek 10 2
berkaitan dengan cara peserta didik memandang4  Tidak ada penjelasan 3 2
diri sendiri. Jika konsep dirinya baik, maka akan_5 __Tidak bermoral 1(29) 3 (4,28, 32)
memunculkan sikap percaya diri. Akan tetapi Berdasarkan jawaban peserta  didik

jika konsep dirinya rendah akan muncul ierhagap dilema moral yang diberikan pada
berbagai gejala. Misalnya tumbuhnya rasa tidak4pe 9, beberapa peserta didik menunjukkan

percaya diri, merasa bodoh, takut gagal Sehingggberilaku yang kurang memahami kontek, kurang
tidak berani mencoba hal baru, merasa diri tidakbaik mengutamakan diri sendiri, dan bahkan

berguna, dan berbagai sifat inferior yang Iainnyanegatif (tidak bermoral). Kohlberg
(Desmita, 2012, p. 164). (Desmita,2012, p. 263) menyatakan perkem-
Selain sifat inferior, konsep diri yang bangan remaja berada pada tahap konvensional.

rendah juga bisa terlihat dalam perilaku bentuk Peserta didik pada tahap ini sudah mengenal
lain. Walsh (Desmita, 2012, p. 171), Arsenault konsep moralitas seperti kejujuran, kedisiplinan,
(Muijs & Reynolds, 2007, p. 221 menyatakan kesopanan. Akan tetapi kadangkala mereka
konsep diri yang rendah juga bisa muncul dalamtidak selalu mengikuti prinsip moralitasnya dan
perilaku (1) merasa selalu dikritik, ditolak, dan lebih mengutamakan pertemanannya dibanding
diisolir; (2) melakukan mekanisme pertahanan menghormati aturan atau hukum yang berlaku.
diri dengan cara menghindar dan bahkan Piaget (Desmita, 2012, p. 260) me-
bersikap menentang; dan (3) tidak mampu nyatakan perkembangan remaja usia 9-12 tahun

mengekspresikan perasaan dan perilakunya. ~ berada pada tahaputonomous moralityatau
morality of cooperations Tahap ini dicirikan

dengan adanya meninggalkan penghormatan
pada otoritas dan mengembangkan penghormat-
an pada teman sebaya. Oleh karena itu peserta
didik cenderung tampak membandel pada aturan

Tabel 8. Kepemilikan Karakter setelah
Pembelajaran menggunakan perangkat
pembelajaran IPA berbadisving Valuesgpada
Kelas Kontrol

Karakter Kontrol yang dinilai tidak nyaman bagi dirinya.
No Kategori Rasa - - ¢ Peduli Kepemilikan karakter dalam individu
Karakter  Ingin Jagv;\?abg Sosial memerlukan proses, waktu, kondisi internal
Tahu maupun eksternal individu agar dapat menjadi
1 MP 1 1 - pola pikir, sikap, dan perilaku. Majid &
2 BKB - 2 ) Andayani (2012, p. 128) menyatakan prinsip
3 MB 1 8 15 pendidikan karakter adalah kontinuitas (terus-
4 MT 8 19 14
5 BT 22 5 3 menerus), Kohlberg (Koyan, 2000, p. 41) dalam

waktu yang lama, Maksudin (2013, p. 6) melalui
pendidikan sehingga nilai-nilai  kebaikan
menjadi sebuah kebiasaan yang muncul dalam
perilakunya. Megawangi (2003, p. 25)
menyatakan pembentukan karakter melalui
sosialisasi dan pendidikan. Selain kontinuitas

melaksanakan tugas rutin, penuh tanggungyang berkaitan dengan waktu, pembentukan

jawab terhadap perlengkapan sekolah, dankarakter j_uga_l _dipengaruhi kondis! internal dan
menurunnya konflik sesama peserta didik. eksterlgal 'dn.d-'V'dl-J't | berkait d
Selain itu dengan integraBving valuesdapat ondist ~ interna erearan oA

meningkatkan toleransi dan kerjasama antarp(_am_ahama_n tentang suatu nilai, motivasi  in-
peserta didik. trinsik (intrinsic motivatior), dan konsep diri

(self-concept Peserta didik masing-masing
memiliki karakteristik yang berbeda-beda salah

Proses pembelajaran berbasikving
values secara signifikan berpengaruh pada ka-
rakter mahasiswa (Komalasari,2012, p. 249).
Hawkes (2009) menyampaikan dampak positif
pembelajaran berbaslwing valuesantara lain
lebih  bertanggung jawab dalam belajar,
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satunya adalah tingkat pemahaman terhadamlengan selisih 0,67. Jumlah peserta didik yang
suatu yang baru. Sabda Nabi Muhammad SAWmencapai nilai KKM di kelas kontrol lebih
dari Aisyah RA:Nabi SAW bila mengucapkan banyak dibanding kelas eksperimen. Hal ini
sesuatu kalimat, beliau mengulanginya sampaididuga karena peserta didik terbiasa dengan
tiga kali, sehingga pendengarnya memahami- kegiatan pembelajaran yang berpusat pada guru,
nya...(Majid & Andayani, 2012, p. 137). Sabda sehingga peserta didik kurang terbiasa mencari
tersebut memberikan isyarat adanya peng-tahu baik melalui diskusi dengan teman sebaya
ulangan pada proses pembelajaran hinggaataupun pendidik. Gipps dan McGilchrist (Muijs
peserta didik memahaminya. & Reynolds, 2007: 50) menyatakan
Agustian (2003, p. 270) menyampaikan pembelajaran yang berpusat pada guru akan
salah satu metode pendidikan karakter adalalmenciptakan kondisi peserta didik yang pasif,
pengulangan yang dikenal dengan RMP memiliki ketergantungan yang tinggi pada guru,
(Repetitive Magic Powgratau metode peng- dan kurang mengembangkan keterampilan
ulangan terus-menerus. Metode ini didasari padebelajar mandiri.
Pas_ll penelltlan Spitzer pgda tahu_n 1939 tentangSIMPULAN
rating lupa” yang selanjutnya dikenal dengan
Theory of Decay(Agustian, 2003, p. 270). Berdasarkan analisis data hasil penelitian,
Prinsip pengulangan dalam pendidikan karakterPerangkat pembelajaran IPA berbasising
bertujuan untuk meningkatkan daya retensi danValues hasil pengembangan berada pada
membiasakan pelaksanaan nilai-nilai dalam kategori sangat baik sehingga layak digunakan
kehidupan. dalam pembelajaran. Sikap positif peserta didik
Motivasi intrinsik merupakan dorongan di kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda
dari dalam diri individu untuk melakukan suatu secara signifikan. Karakter tanggung jawab pe-
tindakan. Motivasi intrinsik berhubungan de- serta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol
ngan konsep diri. Konsep diri yang baik akan berbeda secara signifikan. Karakter rasa ingin
memberikan dorongan yang kuat dari dalam diri tahu dan peduli sosial di kelas eksperimen dan
individu untuk berperilaku baik. Faktor kelas kontrol menunjukkan perbedaan yang
eksternal yang mendukung pembentukan karak-idak signifikan.
ter antara lain iklim kelas dan sekolah. Iklim Berdasarkan hasil dan keterbatasan pene-
saling mengingatkan dan menegur dengan keditian tersebut, saran yang dapat disampaikan
sabaran (Al-‘Asr: 4), kekeluargaan, dan kemitra- adalah perangkat pembelajaran IPA hasil
an perlu diciptakan sehingga tidak ada perasaapengembangan digunakan dalam satu paket,
terisolir pada peserta didik. karena integrasiliving values dalam setiap
penilaian hasil belajar kognitif pada komponen saling melengkapi. Diperlukan ka-
proses pembelajaran dilakukan setelah pertemujian yang terus menerus untuk mengintegrasikan
an ke empat. Tes hasil belajar yang digunakanliving valuesyang sesuai dengan karakteristik
berupa pilihan ganda dan esai. Kriteria materi IPA. Perkembangan moral peserta didik
Ketuntasan Minimal (KKM) di SMP SMP berada pada tahautonomous morality
Muhammadiyah 2 Wates yang ditetapkan adalahsehingga dalam pembelajaran bersifat persuasif.
6,0. Adapun rata-rata hasil tes kognitif pada
materi sistem pernapasan dan Hukum Boyle
dapat di lihat dalam Tabel 10.
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